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Abstract : Production is a series of activities to produce goods not only for individuals but the community and
other creatures aimed at the benefit. A series of activities are conducted in accordance with the
guidance of Allah and the Messenger and the freedom to manage the various elements in production
are given authority to man, but ownership is held by God. If done in accordance with the guidance it
will be reward obtained. Humans have been given resources and knowledge, capital or property so that
it can perform production by organizing into the organization so that better in producing. Allah also
has clearly affirmed that humans are given privileges. Therefore work hard by using Reason and in
accordance with the provisions of Allah and the Messenger because everyone has a responsibility to
fellow Muslims in particular.
Keywords : Meaning Production, Purpose and principles production, views of hadist about production,
factors of production.
Abstrak : Produksi adalah serangkaian kegiatan untuk menghasilkan barang bukan hanya untuk individu tetapi
masyarakat dan makhluk lainnya bertujuan kemaslahatan. Serangkaian kegiatan tersebut dilakukan
sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul dan kebebasan mengelola berbagai elemen dalam produksi
diberikan kewenangan kepada manusia, namun kepemilikan dipegang oleh Allah. Apabila dikerjakan
sesuai dengan tuntunan maka akan pahala yang didapat. Manusia telah diberikan sumber daya dan
ilmu, modal atau harta sehingga dapat melakukan produksi dengan memanajemenkan ke dalam
organisasi supaya lebih baik lagi dalam memproduksi. Allah pun telah jelas menegaskan bahwa
manusia di berikan keistimewaan. Maka dari itu bekerjalah dengan keras dengan menggunakan Akal
dan sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul karena setiap orang memiliki tanggung jawab kepada
sesama umat Islam khususnya.
Kata Kunci : Pengertian Produksi, tujuan dan prinsip produksi, pandangan hadis tentang produksi,
faktor-faktor produksi.
A. PENDAHULUAN
Kegiatan ekonomi tidak pernah lepas
dari mengelola, menghasilkan,
mendistribusi dan memanfaatkan. Dalam
bahasa ekonomi produksi, distribusi dan
konsumsi. Ketiga hal tersebut sangat
berkaitan. Manusia harus menggelola
sesuatu hal sehingga dapat memenuhi
kebutuhannya. Ada upaya dalam
pemenuhan kebutuhan hidup.
Kegiatan itu semua telah diatur
dalam al-Qur’an dan hadis. Tinggal lagi
manusia, apakah ingin mendapatkan
keridhoan Allah dalam setiap apa yang
dilakukan atau ingin melakukan sesuatu
sesuai dengan kemauannya. Semua itu
mendapatkan ganjaran masing-masing.
Dalam makalah ini akan memaparkan
bagaimana manusia dapat mengelola
sumber daya alam sesuai ketentuan Allah
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dan Rasulullah sehingga manusia dapat
hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Adapun sub-sub dalam produksi meliputi
pengertian, konsep Produksi dalam Hadis
Rasulullah dan faktor-faktor produksi.
B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Produksi
Produksi Dalam bahasa Arab
yaitu al-intaj dari akar kata nataja,
yang berarti mewujudkan atau
mengadakan sesuatu, atau pelayanan
jasa yang jelas dengan menuntut
adanya bantuan penggabungan unsur-
unsur produksi yang terbingkai dalm
waktu yang terbatas. Produksi adalah
menciptakan manfaat atas suatu benda.
Secara terminologi, kata produksi
berarti menciptakan dan menambah
kegunaan (nilai guna) suatu barang.
Kegunaan suatu barang akan
bertambah bila memberikan manfaat
baru atau lebih dari semula. Secara
umum, produksi adalah penciptaan
guna (utility) yang berarti kemampuan
suatu barang tau jasa untuk
memuaskan kebutuhan manusiawi
tertentu.1
Pada ekonomi Islam, produksi
juga merupakan bagian terpenting dari
aktivitas eknomi bahkan dapat
dikatakan sebagai salah satu dari
1 Idris, Hadis Ekonomi “Ekonomi dalam
Presfektif Hadis Nabi”, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), h. 51
rukun ekonomi disamping konsumsi,
distribusi, infak, zakat, nafkah dan
sedekah. Produksi adalah kegiatan
manusia untuk menghasilkan barang
dan jasa kemudian manfaatnya
dirasakan oleh kunsumen. Produksi
dalam presfektif Islam bukan hanya
beriontasi untuk memperoleh
keuntungan yang sebanyak-banyaknya
namun yang palin utama adalah
kemaslahatan individu dan masyarakat
secara berimbang.2 Dengan kata lain
ada yang menyatakan bahwa
pertimbangan produsen juga buka
semata pada hal yang bersifat sumber
daya yang memiliki hubungan teknis
dengan output, namun juga
pertimbangan kandungan berkah (non
teknis) yang ada pada sumber daya
maupun output.3
Dalam Al-Qur’an surat al-Hadid
ayat 7, Allah berfirman :
 ْﻢَُﻜﻠَﻌَﺟ ﺎ ﱠﻤِﻣ اُﻮِﻘﻔَْﻧأَو ِِﮫﻟﻮُﺳَرَو ِ ﱠ ِﺎﺑ اُﻮﻨِﻣآ
ۖ ِﮫِﯿﻓ َﻦِﯿَﻔﻠَْﺨﺘْﺴُﻣ َﻔَْﻧأَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟَﺎﻓ ُْﻢَﮭﻟ اُﻮﻘ
 ِﺒَﻛ ٌﺮَْﺟأ ٌﺮﯿ
Berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah
telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di
antara kamu dan menafkahkan
(sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar.
(Q.S al-Hadid ayat 7)
2 Ibid, h. 62-63
3 P3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 259
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Ayat di atas menguraikan
konsekuensi dari hal yang telah
dijelaskan sebelumnya mengenai
penciptaan dan kuasa Allah dengan
menyatakan : Berimanlah kamu semua
kepada Allah dan Rasul yang diutus-
Nya dalam menyampaikan tuntunan-
tuntunanNya dan nafkahkanlah
sebagian dari apa yakni harta apapun
yang Dia yakni Allah titipkan kepada
kamu dan telah menjadikan kamu
berwenang dalam penggunaan-nya
selama kamu masih hidup. Maka
orang-orang yang beriman di antara
kamu dan berinfak walau sekadar
apapun, selama sesuai dengan
tuntunan Allah, bagi mereka pahala
yang besar.4
Dalam memproduksi sesuatu
bukanlah sekedar untuk dikonsumsi
sendiri atau dijual di pasar, tetapi lebih
jauh menekankan bahwa setiap
kegiatan produksi harus pula
mewujudkan fungsi sosial. Dalam
ekonomi Islam terdapat keyakinan
adanya Allah SWT sehingga peran dan
kepemilikan dalam ekonomi dipegang
oleh Allah. Sehingga terwujudlah
kemaslahatan individu dan
masyarakat.5
4 M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), Vol. 14, h. 15
5 Idris, op.cit, h. 63
Secara ringkasnya bahwa
produksi adalah serangkaian kegiatan
untuk menghasilkan barang bukan
hanya untuk individu tetapi
masyarakat dan makhluk lainnya
bertujuan kemaslahatan. Serangkaian
kegiatan tersebut dilakukan sesuai
dengan tuntunan Allah dan Rasul dan
kebebasan mengelola berbagai elemen
dalam produksi  diberikan
kewenangan kepada manusia, namun
kepemilikan dipegang oleh Allah.
Apabila dikerjakan sesuai dengan
tuntunan maka akan pahala yang
didapat.
2. Tujuan dan Prinsip-prinsip
Produksi
Tujuan produksi sesungguhnya
tidak bisa dilepaskan dari tujuan
diciptakan dan diturunkannya manusia
ke muka bumi yaitu sebagai khalifah
Allah dalam surat al-Baqarah ayat 30,
pemakmur bumi dalam surat al-Hud
ayat 61, yang diciptakan untuk
beribadah kepdanya-Nya dalam surat
adz-Dzariyat ayat 56.6
 ِﻠَﺧ ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ﻲﱢِﻧإ ِﺔَِﻜﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ِْذإَوۖ ًَﺔﻔﯿ
 ﱢﺪﻟا ُِﻚﻔْﺴَﯾَو َﺎﮭِﯿﻓ ُﺪِﺴُْﻔﯾ ْﻦَﻣ َﺎﮭِﯿﻓ ُﻞَﻌَْﺠَﺗأ اُﻮﻟَﺎﻗ ُﻦَْﺤﻧَو َءﺎَﻣ
ۖ ََﻚﻟ ُس ﱢَﺪُﻘﻧَو َكِﺪْﻤَِﺤﺑ ُﺢﱢﺒَُﺴﻧ ِإ َلَﺎﻗ َﻻ ﺎَﻣ َُﻢﻠَْﻋأ ﻲﱢﻧ
 َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ
Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka
6 ibid, h. 72
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bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui." (Q.S al-Baqarah : 30)
Ayat ini dimulai dengan
penyampaian keputusan Allah kepada
para malaikat tentang rencana-Nya
menciptakan manusia di bumi.
Penyampaian kepada mereka penting,
karena malaikat akan dibebani sekian
tugas menyangkut manusia yang
terdiri mencatat amal-amal manusia,
ada yang bertugas memeliharanya, ada
yang membimbingnya dan sebagainya.
Penyampaian itu juga, kelak ketika
diketahui manusia, akan mengantarnya
bersyukur kepada Allah atas anugerah-
Nya yang tersimpul dalam dialog
Allah dengan para malaikat
Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi
demikian penyampaian Allah SWT.
Penyampaian ini bisa jadi setelah
proses penciptaan alam raya dan
kesiapannya untuk dihuni manusia
pertama (Adam) dengan nyaman.
Mendengar rencana tersebut, para
malaikat bertanya tentang makna
penciptaan tersebut. Mereka menduga
bahwa khalifah ini akan merusak dan
menumpahkan darah. Pernyataan
mereka itu bisa lahir dari penamaan
Allah terhadap makhluk yang akan
dicipta itu dengan khalifah. Semua itu
adalah dugaan, namun apakah latar
belakangnya, yang pasti adalah
mereka bertanya kepada Allah bukan
keberatan atas rencana-Nya.7
Apakah, bukan ”mengapa”,
seperti dalam beberapa terjemahan
“Engkau akan menjadi khalifah
dibumi siapa yang akan erusak dan
menumpahkan darah ?” bisa saja
bukan Adam yang mereka maksud
akan tetapi anak cucu Adam. Rupanya
mereka menduga bahwa dunia hanya
dibangun dengan tasbih dan tahmid,
karena itu para malaikat melanjutkan
pertanyaan mereka, sedang kami
menyucikan, yakni menjauhkan Dzat
sifat, dan perbuatan-Mu dari segala
yang tidak wajar bagi-Mu, sambil
memuji-Mu atas segala nikmat yang
Engkau anugerahkan kepada kami,
termasuk mengilhami kami
menyucikan dan memuji-Mu.
Mengabungkan pujian dan penyucian
dengan mendahulukan penyucian,
ditemukan banyak sekali dalam ayat-
ayat al-Qur’an.8
Selanjutnya para malaikat itu
menunjuk diri mereka dengan berkata,
7 M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), Vol. 1, h. 140-141
8 Ibid, h. 141
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dan kami juga menyucikan, yakni
membersihkan diri kami sesuai
kemampuan yang Engkau
anugerahkan kapada kami, dan itu
kami lakukan demi untuk-Mu.
Mendengar pertanyaan mereka, Allah
menjawab singkat tanpa membenarkan
atau menyalahkan, karena memang
akan ada di antara yang diciptakan-
Nya itu yang berbuat seperti yang
diduga malaikat. Allah menjawab
singkat, “sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”9
Dilihat dari tafsir ayat diatas, ayat
ini menceritakan tentang penyampaian
keputusan Allah kepada malaikat
mengenai penciptaan manusia, alam
dan beserta isinya. Malaikat cenderung
kawatir akan bumi dirusak oleh
manusia nantinya. Tapi Allah tidak
menyalahkan ataupun membenarkan
karena Allah maha mengetahui
segalanya apa yang akan dilakuakn
oleh manusia. Allah memberikan tugas
kepada malaikat yang menyangkut
manusia yaitu mencatat amal-amal
manusia, ada yang bertugas
memeliharanya, ada yang
membimbingnya dan sebagainya.
Karena itu semua makhluk yang ada di
alam semesta bersujud semua kepada
9 Ibid, h. 142
Allah. Termasuk manusia yang
memiliki keistimewaan yang diberikan
oleh Allah.
 َٰﻰِﻟإَوۚ ﺎًِﺤﻟﺎَﺻ ُْﻢھﺎََﺧأ َدﻮَُﻤﺛ َﻣ َ ﱠﷲ اوُُﺪﺒْﻋا ِمَْﻮﻗ َﺎﯾ َلَﺎﻗ ﺎ
 َِٰﻟإ ْﻦِﻣ ْﻢَُﻜﻟۖ ُهُﺮْﯿَﻏ ٍﮫ ِضَْرْﻷا َﻦِﻣ ْﻢَُﻛﺄَﺸَْﻧأ َُﻮھ
 ِﮫَْﯿِﻟإ اُﻮﺑُﻮﺗ ﱠُﻢﺛ ُهوُِﺮﻔَْﻐﺘْﺳَﺎﻓ َﺎﮭِﯿﻓ ْﻢُﻛَﺮَﻤَْﻌﺘْﺳاَوۚ ﻲﱢﺑَر ﱠِنإ
 ُﻣ ٌﺐﯾَِﺮﻗ ٌﺐﯿِﺠ
Dan kepada Tsamud (kami utus)
saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah
menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya,
Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)." (Q.S Hud : 61)
Bumi adalah lapangan sedangkan
manusia adalah pekerja penggarapnya
yang sungguh-sungguh sebagai wakil
sang pemilik lapangan tersebut. Untuk
menggarap dengan baik, sang pemilik
memberi modal awal berupa fisik
materi yang terbuat dari tanah yang
kemudian ditiupkannya roh dan
diberikan ilmu.10 Kemudian dalam
surat adz-Dzariyat, Allah berfirman :
 ِنوُُﺪﺒَْﻌِﯿﻟ ﱠِﻻإ َﺲْﻧ ِْﻹاَو ﱠﻦِﺠْﻟا ُﺖَْﻘﻠَﺧ ﺎَﻣَو
Dan aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (Q.S adz-
Dzariyat : 56)
Menjelaskan mengapa manusia
harus bangkit berlari dan bersegera
menuju Allah. Ayat di atas
10 Ibid, h. 109
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menyatakan : Dan Aku tidak
menciptakan jin dan manusia untuk
satu manfaat yang kembali kepada
diri-Ku. Aku tidak menciptakan
mereka melainkan agar tujuan atau
kesudahan aktivitas mereka adalah
beribadah kepada-Ku.11
Jelaslah bahwa manusia
ditugaskan oleh Allah sebagai
pemakmur tanah. Seperti halnya dalam
tulang rusuk laki-laki ada tulang rusuk
wanita sehingga mereka menjadi
berpasangan. Begitu juga dengan
tanah dan manusia. Allah telah
memberikan kepada manusia akal
sehingga manusia dapat berpikir untuk
memakmurkan bumi. Dengan harta
yang luas telah Allah berikan tersebut,
bukan berarti manusia lalai akan
kenikmatannya. Hendaknya manusia
beribadah dan mengingat selalu
kepada Allah SWT.
3. Pandangan Hadis tentang Produksi
Rasulullah mendorong umat Islam
agar rajin bekerja untuk mencari
karunia Allah agar dapat memberi dan
berbagi nikmat kepada ornag lain,
tidak meminta, minta dan agar dapat
memenuhi kebutuhan orang-orang
yang menjadi tanggung jawab
mereka.12 Nabi bersabda :
11 M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002),  Vol. 13, h.  355
12 Ibid, h. 64
ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ لﺎﻗ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ
ﻋ ﺐﻄﺤﯿﻓ ﻢﻛﺪﺣأ وﺪﻐﯾ نﻷ :  لﻮﻘﯾ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﻰﻠ
ﯿﺧ سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﮫﺑ ﻲﻨﻐﺘﺴﯾو ﮫﺑ قﺪﺼﺘﯿﻓ هﺮﮭظ ﮫﻟ ﺮ
 ﺪﯿﻟا نﺈﻓ ﻚﻟذ ﮫﻌﻨﻣ وأ هﺎﻄﻋأ ﻼﺟر لﺄﺴﯾ نأ ﻦﻣ
 هاور) لﻮﻌﺗ ﻦﻤﺑ أﺪﺑاو ﻰﻠﻔﺴﻟا ﺪﯿﻟا ﻦﻣ ﻞﻀﻓأ ﺎﯿﻠﻌﻟا
13(ﻢﻠﺴﻣ
Dari Abu Hurayrah r.a., katanya, aku
mendengarkan Rasulullah SAW
bersabda : “Hendaklah seseorang di
antara kalian berangkat pagi-pagi
sekali mencari kayu bakar, lalu
bersedekah dengannya dan menjaga
diri ( tidak meminta-minta) dari
manusia lebih baik dari pada meminta
kepada seseorang baik ataupun tidak.
Tangan di atas lebih baik daripada
tangan dibawah. Mulailah (memberi)
kepada orang yang menjadi tanggung
jawabmu.” (HR. Muslim)
Menurut Idri, hadis di atas
menjelaskan tentang beberapa hal
terkait dengan aktivitas ekonomi, yaitu
: (a) dorongan untuk rajin bekerja
dengan berangkat pagi-pagi sekali, (b)
dorongan untuk rajin bekerja dan
berproduksi, (c) dorongan untuk
melakukan distribusi, (d) dorongan
untuk hidup kesatria dengan tidak
meminta-minta dan (e) dorongan
untuk bertanggung jawab dalam
ekonomi keluarga.14
Hadis tersebut lebih menegaskan
untuk tidak melakukan meminta-minta
walaupun orang tersebut baik atau
tidak, tetap saja tidak dianjurkan.
Rasulullah menganjurkan untuk
manusia umatnya bekerja sehingga
dapat memenuhi kebutuhan sendiri
13 Sahih Muslim (Maktabah al-Syamilah :
Sahih Muslim, ǈƫǛƵǚ ӨƝ əǚǓƧ ӨƺҸƹ ƪ Ǌƶƞҗ,hadis 1042)
14 Idris, op.cit, h. 65
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dan orang yang menjadi tanggung
jawabnya. Bekerja disini bukanlah
sesuatu seperti kerja kantor atau
sejenisnya. Namun, bekerja mencari,
membuat, berusaha untuk
menghasilkan dan memanfaatkan apa
yang didapatkan sehingga bermanfaat
bagi semuanya. Contohnya seperti
pertanian. Apabila umat Islam tidak
mampu untuk melakukan penyuburan
akan tanah maka hendaklah
diserahkan kepada orang lain agar
memproduksinya. Jangan sampai
lahan produksi itu dibiarkan sehingga
menggangur. Sebagaimana Rasulullah
SAW bersabda “
ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ :  لﺎﻗ ﺮﺑﺎﺟ ﻦﻋ و
ﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺈﻓ ﺎﮭﻋرﺰﯿﻠﻓ ضرأ ﮫﻟ ﺖﻧﺎﻛ ﻦﻣ ) ﻢﻠﺳ ﻊﻄ
 ﻻو ﻢﻠﺴﻤﻟا هﺎﺧأ ﺎﮭﺤﻨﻤﯿﻠﻓ ﺎﮭﻨﻋ ﺰﺠﻋو ﺎﮭﻋرﺰﯾ نأ
( هﺎﯾإ ﺎھﺮﺟاﺆﯾ
15(ﻢﻠﺴﻣ هاور)
Dari Jabir r.a., katanya, Rasulullah
SAW bersabda, “Barangsiapa
mempunyai sebidang tanah, maka
hendaklah ia menanaminya. Jika ia
tidak bisa atau tidak mampu
menanami, maka hendaklah
ddiserahkan kepada orang lain (untuk
ditanami) dan janganlah
menyewakannya.” (HR. Muslim )
Hadis di atas menjelaskan tentang
pemanfaatan faktor produksi  berupa
tanah yang merupakan faktor penting
dalam produksi. Jika manusia tidak
mempu memakmurkan tanah atau
dengan kata lain menggaranya
,)ﻲﻗﺎﺒﻟا ﺪﺒﻋ داﺆﻓ ﺪﻤﺤﻣ ﻖﯿﻠﻌﺗSahih Muslim,15
(Maktabah al-Syamilah : Sahih Muslim, hadis
1536
sehingga menghasilkan manfaat bagi
kebutuhan maka dianjurkan untuk
menyerahkan kizin untuk mengelolah
tanah kepada orang lain bukan tanah
tersebut disewakan seperti yang biasa
dilakukan dikalangan masyarakat
sekarang ini.
Dalam Sahih Muslim dan Bukhari
diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda :
ﻜﺣ نأ ﺐﯿﺴﻤﻟا ﻦﺑ ﺪﯿﻌﺳو ﺮﯿﺑﺰﻟا ﻦﺑ ةوﺮﻋ ﻦﻋ ﻢﯿ
ﺰﺣ ﻦﺑ ﷲ لﻮﺳر ﺖﻟﺄﺳ : لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ما
ﺄﻓ ﮫﺘﻟﺄﺳ ﻢﺛ ﻲﻧﺎﻄﻋﺄﻓ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻢﺛ ﻲﻧﺎﻄﻋ
 لﺎﻤﻟا اﺬھ نإ ﻢﯿﻜﺣ ﺎﯾ ) لﺎﻗ ﻢﺛ ﻲﻧﺎﻄﻋﺄﻓ ﮫﺘﻟﺄﺳ
ﻓ ﮫﻟ كرﻮﺑ ﺲﻔﻧ ةوﺎﺨﺴﺑ هﺬﺧأ ﻦﻤﻓ ةﻮﻠﺣ ةﺮﻀﺧ ﮫﯿ
 نﺎﻛو ﮫﯿﻓ ﮫﻟ كرﺎﺒﯾ ﻢﻟ ﺲﻔﻧ فاﺮﺷﺈﺑ هﺬﺧأ ﻦﻣو
ﯿﻟا ﻦﻣ ﺮﯿﺧ ﺎﯿﻠﻌﻟا ﺪﯿﻟا ﻊﺒﺸﯾ ﻻو ﻞﻛﺄﯾ يﺬﻟﺎﻛ ﺪﻰﻠﻔﺴﻟا
16( يﺮﺨﺒﻟا هاور)
Dari ‘Urwah ibn Zubayr dan Sa’id ibn
al-Musayyib bahwa Hakim ibn Hizam
berkata : Aku meminta (sesuatu)
kepada Nabi SAW lalu ia
memberikannya kepadaku kemudian
aku memintanya lagi dan memberikan
kepadaku,lalu aku minta lagi dan ia
memberiku lagi. Kamudian Nabi
bersabda, “ wahai hakim,
sesungguhnya harta ini hijau (indah)
lagi manis. Barangsiapa yang
mengambilnya dengan jiwa yang baik,
maka akan diberkahi dan barangsiapa
yang mengambilnya dengan jiwa yang
boros, maka tidak akan diberkah
seperti orang yang makan tapi tidak
kenyang-kenyang. Tangan di atas
lebih baik dari pada tangan di bawah.
(HR al-Bukhari)
ﻋ ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺖﻟﺄﺳ لﺎﻗ ماﺰﺣ ﻦﺑ ﻢﯿﻜﺣ ﻦ
 ﮫﺘﻟﺄﺳ ﻢﺛ ﻲﻧﺎﻄﻋﺄﻓ ﮫﺘﻟﺎﺳ ﻢﺛ ﻲﻧﺎﻄﻋﺄﻓ ﻢﻠﺳ و
 ﻦﻤﻓ ةﻮﻠﺣ ةﺮﻀﺧ لﺎﻤﻟا اﺬھ نإ :  لﺎﻗ ﻢﺛ ﻲﻧﺎﻄﻋﺄﻓ
 فاﺮﺷﺈﺑ هﺬﺧأ ﻦﻣو ﮫﯿﻓ ﮫﻟ كرﻮﺑ ﺲﻔﻧ ﺐﯿﻄﺑ هﺬﺧأ
 ﻊﺒﺸﯾ ﻻو ﻞﻛﺄﯾ يﺬﻟﺎﻛ نﺎﻛو ﮫﯿﻓ ﮫﻟ كرﺎﺒﯾ ﻢﻟ ﺲﻔﻧ
ﻰﻠﻔﺴﻟا ﺪﯿﻟا ﻦﻣ اﺮﯿﺧ ﺎﯿﻠﻌﻟا ﺪﯿﻟاو
16 Sahih al-Bukhari (Maktabah al-Syamilah  :
sahih al-Bukhari, ﺎﻐﺒﻟا ﺐﯾد ﻰﻔﻄﺼﻣ .د ﻖﯿﻠﻌﺗ ), hadis 1403
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)هاورﻢﻠﺴﻣ17
Dari hakim ibn Hizam, katanya : Aku
meminta (sesuatu) kepada Nabi SAW
lalu ia memberikannya kepadaku
kemudian aku memintanya lagi dan
memberikan kepadaku,lalu aku minta
lagi dan ia memberiku lagi. Kamudian
Nabi bersabda, “ wahai hakim,
sesungguhnya harta ini hijau (indah)
lagi manis. Barangsiapa yang
mengambilnya dengan jiwa yang baik,
maka akan diberkahi dan barangsiapa
yang mengambilnya dengan jiwa yang
boros, maka tidak akan diberkah
seperti orang yang makan tapi tidak
kenyang-kenyang. Tangan di atas
lebih baik dari pada tangan di bawah.
(HR. Muslim)
Kedua hadis ini menggambarkan
sikap mubazir atau boros. Sesuatu hal
yang berlebihan maka Allah tidak
akan memberkahinya. Menurut Idris
aktivitas produksi dan konsumsi
haruslah balance atau seimbang.
Sesuai dengan kebutuhan sehingga
tidak terjadinya kemubaziran dan
kekurangan kebutuhan yang
berdampak pada kemiskinan. Sikap
mubazir dianggap sebagai bentuk dosa
sehingga tidak ada nilai maslahah dan
kehilangan berkah Allah. Maka dari
itu indris menyimpulkan aktivitas
produksi dan konsumsi haruslah
balance.18
 ٍﺮﯿَِﺸﺑ ِﻦْﺑ ِنﺎَﻤْﻌﱡﻨﻟا ِﻦَﻋ- ﮫﻨﻋ ﷲ ﻰﺿر- َﻗ َلَﺎﻗ َلﺎ
 ﱡِﻰﺒﱠﻨﻟا- ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ- » ٌﻦﱢَﯿﺑ َُلﻼَﺤْﻟا ،
 ََﺮﺗ ْﻦََﻤﻓ ، ٌﺔَﮭَِﺒﺘْﺸُﻣ ٌرﻮُُﻣأ ﺎَُﻤَﮭﻨَْﯿﺑَو ٌﻦﱢَﯿﺑ ُماَﺮَﺤْﻟاَو َك ﺎَﻣ
 ِﻦَﻣَو ، َكَﺮَْﺗأ َنَﺎَﺒﺘْﺳا ﺎَِﻤﻟ َنﺎَﻛ ِﻢْﺛِﻹا َﻦِﻣ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﮫﱢﺒُﺷ
17 Sahih al-Bukhari (Maktabah al-Syamilah  :
sahih al-Bukhari, ta’liq Muhammad Fuad Abd al-
Baqi), hadis 1035
18 Idris, op.cit, h. 68
 ِﻗاَُﻮﯾ َْنأ َﻚَﺷَْوأ ِﻢْﺛِﻹا َﻦِﻣ ِﮫِﯿﻓ ﱡﻚَُﺸﯾ ﺎَﻣ َﻰﻠَﻋ َأََﺮﺘْﺟا ﺎَﻣ َﻊ
 َلْﻮَﺣ َْﻊﺗَْﺮﯾ ْﻦَﻣ ، ِ ﱠﷲ ﻰَﻤِﺣ ﻰِﺻﺎَﻌَﻤْﻟاَو ، َنَﺎَﺒﺘْﺳا
 ُﮫَِﻌﻗاَُﻮﯾ َْنأ ْﻚِﺷُﻮﯾ ﻰَﻤِﺤْﻟا«
19 ( يﺮﺨﺒﻟا هاور)
Dari Nu’man ibn Basyir r.a., katanya,
Nabi SAWbersabda “yang halal itu
jelas dan yang haram juga jelas dan
diantara keduanya adalah perkara
yang samar-samar (subhat). Maka
barangsiapa yang meninggalkan
sesuatu dosa yang samar, maka pada
dosa yang jelas akan lebih
meninggalkannya. Barangsiapa
yangjatuh pada suatudosa yang
diragukan, maka lebig dekat terjatuh
pada dosa yang lebih jelas. Maksiat
itu pantangan Allah, barangsiapa
mengelilingi sekitar pantangan itu,
maka bisa jadi ia jatuh ke
dalamnya.”(HR. Al-Bukhari)
Rasulullah bersabda :
ﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻦﻋ :  ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ماﺪﻘﻤﻟا ﻦﻋ ﻰ
اﺮﯿﺧ ﻂﻗ ﺎﻣﺎﻌط ﺪﺣأ ﻞﻛأ ﺎﻣ ) لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ
 ﮫﯿﻠﻋ دواد ﷲ ﻲﺒﻧ نإو هﺪﯾ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﻞﻛﺄﯾ نأ ﻦﻣ
هﺪﯾ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﻞﻛﺄﯾ نﺎﻛ مﻼﺴﻟا
20(يﺮﺨﺒﻟا هاور )
Dari Miqdam r.a., dari Nabi SAW ia
brsabda:“tidaklah seseorang
mengkonsumsi makanan yang lebih
baik daripada mengonsumsi makanan
hasil kerja (produksi)-nya sendiri dan
sesungguhnya Nabi Dawud a.s.,
mengonsumsi dari hasil kerjanya
sendiri.” (HR. al-Bukhari)
Sebaliknya, Rasulullah sangat
mencela seseorang Muslim yang
malas, tidak mau bekerja, dan suka
meminta-minta pada orang lain
sebagaimana sabdanya
 ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﺎﻗ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ
 لﺄﺴﯾ ﺎﻤﻧﺈﻓ اﺮﺜﻜﺗ ﻢﮭﻟاﻮﻣأ سﺎﻨﻟا لﺄﺳ ﻦﻣ :  ﻢﻠﺳ و
 وأ ﻞﻘﺘﺴﯿﻠﻓ اﺮﻤﺟﺮﺜﻜﺘﺴﯿﻟهاور)ﻢﻠﺴﻣ(21
19 Sahih al-Bukhari (Maktabah al-Syamilah  :
sahih al-Bukhari, عﻮﺒﻄﻤﻠﻟ ﻖﻓاﻮﻣ ﺮﯿﻏ ﺎﯿﻟآ ﻢﻗﺮﻣ), hadis 2051
20 Sahih al-Bukhari (Maktabah al-Syamilah
:sahih al-Bukhari  ҲǊҸƌ Ƶǚ ƜƹǛҰƵǚƌ ҚƏƺƵǚ , ǆƨƖ ƌ ƹ .ə ƪ Ǌƶƞҗ
ǛƤƵǚ ǉə), Hadis 1966
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Dari Abu Hurayrah, katanya :
Rasulullah SAW bersabda :
“Barangsiapa meminta-minta harta
kepada orang lain dalam rangka untuk
memperbanyak (hartanya),
sesungguhnya ia meminta bara api,
maka hendalah ia mepersedikit atau
memperbanyaknya .”(HR Muslim)
 لﻮﻘﯾ هﺎﺑأ ﻊﻤﺳ ﮫﻧأ ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲﺪﺒﻋ ﻦﺑ ةﺰﻤﺣ ﻦﻋ
 لاﺰﯾ ﺎﻣ :  ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ
 ﻲﻓ ﺲﯿﻟو ﺔﻣﺎﯿﻘﻟا مﻮﯾ ﻲﺗﺄﯾ ﻰﺘﺣ سﺎﻨﻟا لﺄﺴﯾ ﻞﺟﺮﻟا
ﻢﺤﻟ ﺔﻋﺰﻣ ﮫﮭﺟو)ﻢﻠﺴﻣ هاور(22
Dari Hamzah ibn ‘Abd. Allah ibn
‘Umar bahwa ia mendengar ayahnya
berkata. Rasulullah SAW bersabda,
tidaklah seseorang meminta-minta
kepada orang lain hingga datang hari
kiamat dan di wajahnya tidak terdapat
sedikit daging pun.” (HR Muslim)
Dari hadis lain, Nabi SAW
menganjurkan bekerja dan berproduksi
yang disertai dengan kejujuran bahkan
ia memberikan dorongan optimisme
bahwa pedagang yang jujur akan
masuk surga bersama para nabi, para
syuhada, dan orang-orang jujur.
4. Faktor-faktor Produksi
Beberapa ahli ekonomi Islam
membagi faktor-faktor produksi
mejadi empat yaitu tanah (sumber
daya alam), tenaga kerja (sumber daya
manusia), modal, dan organisasi.23
Adapun penjelasannya sebagai berikut
:
21 Sahih Muslim, (Maktabah al-Syamilah :
Sahih Muslim , ta’liq Muhammad Fuad Abd al-
Baqi)), hadis 1041
22 Sahih Muslim, (Maktabah al-Syamilah :
Sahih Muslim , ta’liq Muhammad Fuad Abd al-Baqi),
23 Ibid, h. 81
a. Sumber daya Alam
Sumber daya alam diciptakan
Allah unutk dikelola umat manusia.
Seluruh isi bumi, secara sengaja
diciptakan olehNya untuk
kepentingan dan kebutuhan
manusia. Allah berfirman :
 ﺎًﻌﯿِﻤَﺟ ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ ﺎَﻣ ْﻢَُﻜﻟ ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َُﻮھ
 ٰىََﻮﺘْﺳا ﱠُﻢﺛ ٍتاَوﺎَﻤَﺳ َﻊْﺒَﺳ ﱠُﻦھا ﱠﻮََﺴﻓ ِءﺎَﻤ ﱠﺴﻟا َﻰِﻟإۚ
 ٌﻢِﯿﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُِﻜﺑ َُﻮھَو
Dia-lah Allah, yang
menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit,
lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan
Dia Maha mengetahui segala
sesuatu. (Q.S al-Baqarah : 29)
Ayat di atas menjelaskan
bahwa Allah bukan hanya
menghidupkan makhluk di dunia,
tetapi juga menyiapkan sarana
kehidupan di dunia untuk
kelangsungan dan kenyamanan
yang terhamparluas dan itu adalah
bukti kemaha kuasaan-Nya. Yang
kuasa melakukan itu pasti kuasa
untuk menghidupkan yang mati.
Itusemua diciptakannya dalam
keadaan sempurna dan amat teliti.
Dan itu semua mudah bagi-Nya
karena Dia maha Mengetahui
segala sesuatu.24
Tanah merupakan sumber daya
alam yang diperuntukan bagi
manusia agar dikelola sehingga
24 M. QuraishShihab, ... Vol. 1, op.cit,  h. 138
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dapat menjadi lahan produksi.
Allah menempatkan manusia di
tanah (bumi) sebagai tempat untuk
hidup dan ajal menjemput.
Sebagaimana dalam firman Allah :
 َﻧﺎَﻛ ﺎ ﱠﻤِﻣ ﺎَُﻤﮭَﺟَﺮَْﺧَﺄﻓ َﺎﮭْﻨَﻋ ُنﺎَﻄْﯿﱠﺸﻟا ﺎَُﻤﮭﱠﻟََزَﺄﻓ ﺎ
ۖ ِﮫِﯿﻓۖ ﱞوُﺪَﻋ ٍﺾَْﻌِﺒﻟ ْﻢُﻜُﻀَْﻌﺑ اُﻮِﻄﺒْھا َﺎﻨُْﻠﻗَو َﻟَو ِﻲﻓ ْﻢُﻜ
 َﺘَﻣَو ﱞَﺮَﻘﺘْﺴُﻣ ِضَْرْﻷا َٰﻰِﻟإ ٌعﺎ ٍﻦﯿِﺣ
lalu keduanya digelincirkan
oleh syaitan dari surga itu dan
dikeluarkan dari Keadaan semula
dan Kami berfirman: "Turunlah
kamu! sebagian kamu menjadi
musuh bagi yang lain, dan bagi
kamu ada tempat kediaman di
bumi, dan kesenangan hidup
sampai waktu yang ditentukan."
(Q.S al-Baqarah : 36)
“dan bagi kamu ada tempat
kediaman di bumi, dan kesenangan
hidup sampai waktu yang
ditentukan”, menjelaskan kepada
manusia yaitu Allah telah
menempatkan manusia di bumi
sampai dia meninggal. salah satu
perilaku manusia untuk dia dapat
bertahan hidup adalah dengan
melakukan produksi. Maka
manusia yang telah memiliki akal
diberikan kesempatan oleh Allah
untuk mengelola alam ini dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan
ketentuan syariah.
Setelah Allah telah
menciptakan generasi pertama yaitu
Adam, maka aktivitas produksi
dilanjutkan oleh generasi
berikutnya. Sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur’an surat ar-Rum ayat
9:
 ْﯿَﻛ اوُُﺮﻈَْﻨَﯿﻓ ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ اوُﺮﯿَِﺴﯾ َْﻢﻟََوأ َﻒ
ۚ ْﻢِِﮭﻠَْﺒﻗ ْﻦِﻣ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َُﺔِﺒﻗﺎَﻋ َنﺎَﻛ ُﻗ ُْﻢﮭْﻨِﻣ ﱠﺪََﺷأ اُﻮﻧﺎَﻛ ًة ﱠﻮ
 ﺎ ﱠﻤِﻣ ََﺮﺜَْﻛأ َﺎھوُﺮَﻤَﻋَو َضَْرْﻷا اوُرَﺎَﺛأَو َﺎھوُﺮَﻤَﻋ
ۖ ِتﺎَﻨﱢَﯿﺒْﻟِﺎﺑ ُْﻢُﮭﻠُﺳُر ُْﻢﮭْﺗَءﺎَﺟَو َِﯿﻟ ُ ﱠﷲ َنﺎَﻛ ﺎََﻤﻓ ُْﻢﮭَِﻤﻠْﻈ
 َٰﻟَو َنﻮُِﻤﻠَْﻈﯾ ُْﻢﮭَُﺴﻔَْﻧأ اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻦِﻜ
Dan Apakah mereka tidak
Mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan
bagaimana akibat (yang diderita)
oleh orang-orang sebelum mereka?
orang-orang itu adalah lebih kuat
dari mereka (sendiri) dan telah
mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak
dari apa yang telah mereka
makmurkan. (Q.S ar-Rum : 9)
Ayat di atas Allah mengencam
dan mengancam orang-orang yang
enggan menggunakan pikirannya
dengan menyatakan : Dan apakah
mereka lumpuh atau tak mampu
sehinga mereka tidak berjalan
dimuka bumi lalu melihat dengan
mata kepala yang mengantar
mereka merenungkan bagaimana
kesudahan buruk yang diderita dan
tidak dapat dielakkan, demikian
juga kesudahan baik yang diperoleh
oleh orang-orang yang sebelum
mereka yang taat di antara
merekadan yang durhaka ? mereka
adalah orang-orang yang lebih kuat
dari mereka yakni masyarakat
Mekkah itu, dan mereka yakni
generasi yang lalu telah mengolah
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bumi yakni membajak tanah,
membangun pertanian serta telah
memakmurkannya yakni
membangunnya dengan aneka
ragam bangunan fisik yang kokoh;
semua itu lebih banyak prestasi dan
hasil pembangunan fisiknya dari
apa yang telah mereka yakni
masyarakat jahliyah makmurkan
dan bangun dalam wilayah masing-
masing.25
Allah menurunkan hujan
sehingga tanah atau bumi menjadi
dan menumbuhkan banyak tumbuh-
tumbuhan yang dapat dikonsumsi
oleh manusia dan binatang yang
ada diatasnya. Allah berfirman :
 ْمََﻟأ  َرَﺗ  ﱠَنأ  َ ﱠﷲ  َلَزَْﻧأ  َنِﻣ  ِءﺎَﻣ ﱠﺳﻟا  ًءﺎَﻣ  ُِﺢﺑْﺻُﺗَﻓ
 ُضَْرْﻷا  ًة ﱠرَﺿْﺧُﻣ  ۗ◌  ﱠِنإ  َ ﱠﷲ  ٌفﯾِطَﻟ  ٌرِﯾﺑَﺧ
Apakah kamu tiada melihat,
bahwasanya Allah menurunkan air
dari langit, lalu jadilah bumi itu
hijau? Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha mengetahui. (Q.S
al-Hajj: 63)
Allah menerangkan bahwa
bukan hanya tanah hijau yang Allah
suburkan, namun tanah yang mati
(tandus). Allah menghidupkan
tanah itu dan membuat tanah
tersebut menghasilkan bii-bijian
atau manfaat untuk kehidupan
manusia. Maka dari itu, manusia
harus pandai bersyukur karna Allah
25 M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), Vol. 11, h.  18
akan memberikan apa yang
dibutuhkan umatnya.
Konsep tanah sebagai sumber
daya alam mengandung arti yang
luas termasuk semua sumber yang
dapat diperoleh dari udara, laut,
gunung, sampai dengan keadaan
geografi, angin, dan iklim
terkandung dalam cakupan makna
tanah.26 Lebih jelasnya, tanah
(land) yang merupakan sumber
alam meliputi segala yang ada
didalamnya, diluar, ataupun di
sekitar bumi yang menjadi sumber-
sumber ekonomi, seperti
pertambangan, pasir, tanah
pertanian, sungai, dan lain
sebagainya. Bumi biasa
diberdayakan untuk pertanian,
perternakan, pendirian kawasan
industri, perdagangan, sarana
transportasi, ataupun
pertambangan. Termasuk dalam
faktor-faktor tanah adalah : (a)
bumi (tanah) yang mencakup
permukaan tanah yang di atasnya
manusia berjalan, mendirikan
bangunan, rumah dan perusahaan,
(b) mineral seperti logam, bebatuan
dan sebagainya yang terkandung
didalam tanah yang juga
dapatdimanfaatkan oleh manusia,
26 Ibid, h. 83
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(c) gunung sebagai suatu sumber
lain yang menjadi sumber tenaga
asli yang membantu dalam
mengeluarkan harta kekayaan.
Gunung-gunung berfungsi sebagai
pnadah hujan dan kemudian
mengalir sungai-sungai, dari situ
banyak makhuk mendapatkan
rezeki masing-masing, (d) hutan
sebagai sumber kekayaan alamyang
penting, hutan memberikan bahan
api, bahan-bahan mentah untuk
industri kertas, damar, perkapalan,
parabotan rumah tangga dan
sebagainya, dan (e) hewan yang
mempunyai kegunaan memberikan
daging, susu, dan lemak untuk tujan
ekonomi, industri, dan perhiasan.
Sebagian hewan digunakan untuk
tenaga kerja dan alat transportasi.27
Sebagaimana dari fungsi tanah
antara lain dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat as-Sajadah ayat 27
sebagai berikut :
 ِضَْرْﻷا َﻰِﻟإ َءﺎَﻤْﻟا ُقﻮَُﺴﻧ ﺎﱠَﻧأ اْوََﺮﯾ َْﻢﻟََوأ
 ُْﻢﮭُﻣﺎَﻌَْﻧأ ُﮫْﻨِﻣ ُﻞُْﻛَﺄﺗ ﺎًﻋْرَز ِِﮫﺑ ُجِﺮُْﺨَﻨﻓ ِزُﺮُﺠْﻟا
ۖ ُْﻢﮭُُﺴﻔَْﻧأَو َنوُﺮِﺼُْﺒﯾ ََﻼَﻓأ
Dan Apakah mereka tidak
memperhatikan, bahwasanya Kami
menghalau (awan yang
mengandung) air ke bumi yang
tandus, lalu Kami tumbuhkan
dengan air hujan itu tanaman yang
daripadanya Makan hewan ternak
mereka dan mereka sendiri. Maka
Apakah mereka tidak
27 Idris, op.cit, h. 84
memperhatikan? (Q.S as-Sajadah :
27)
Ayat di atas menjelaskan
tentang fungsi tanah sebagai
penyerap air hujan dan kemudian
tumbuh tanaman-tanaman dengan
beragam jenisnya. Tanaman itu
dapat dimanfaatkan manusia
sebagai faktor produksi alam.
Tanaman tersebut juga dikonsumsi
oleh hewan ternak, hewan ternak
diambil manfaatnya (diproduksi)
oleh manusia dalam berbagai
bentuk seperti diambil daging, susu
dan lain sebagainya. Ayat tersebut
juga mendorong manusia untuk
berpikir tentang pemanfaatan
sumber daya alam dan proses
terjadinya hujan. Dapat dilihat
bahwa adanya siklus produksi
seperti atas rantai makanan yang
berkesinambungan yang dilakukan
harus disertai dengan prinsip
efisiensi dalam memanfaatkan
seluruh hasil produksi. Mulai dari
proses turunnya hujan kemudian
tumbuh tanaman, menghasilkan
dedauan dan buah-buahan yang
segar, lalu dikonsumsi oleh
manusia.28 Allah berfirman
mengenai batasan pemanfaatan
dalam al-Qur’an Surat al-A’raf
ayat 31, sebagai berikut :
28 Ibid, h. 85
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 ٍﺪِﺠْﺴَﻣ ﱢﻞُﻛ َﺪْﻨِﻋ ْﻢَُﻜَﺘﻨﯾِز اوُﺬُﺧ َمَدآ ِﻲَﻨﺑ َﺎﯾ
ۚ اُﻮﻓِﺮُْﺴﺗ َﻻَو اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اُﻮﻠُﻛَو ﱡﺐُِﺤﯾ َﻻ ُﮫﱠِﻧإ
 َﻦِﯿﻓِﺮْﺴُﻤْﻟا
Hai anak Adam, pakailah
pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan. (Q.S al-A’raf :
31)
Rasulullah menyarankan agar
sumber daya yang berupa tanah
hendaknya digarap sebagai lahan
prouksi. Tanah yang merupakan
faktor penting dalam produksi.
Tanah yang dibiarkan begitu saja
tanpa diolah dan dimanfaatkan
tidak akan memberikan bermanfat
bagi manusia. Sebaiknya tanah itu
digarap, ditanami tumbuhan dan
tanaman yang dapat dipetik
hasilnya ketika panen sehingga
dapat memenuhi kebutuhan dasar
berupa pangan.29
b. Sumber Daya Manusia
Allah menciptakan manusia
dengan maksud agar
memakmurkan bumi, dalam arti
mereka memanfatkan sumber daya
alam di bumi dan menjadi tenaga-
tenaga yang bertugas mengelola
dan memproduksi hasil-hasil bumi
sehingga tercapai kesejahteraan
29 Ibid, h. 85
hidup.30 Allah berfirman dalam
surat Hud ayat 61 :
 ْﻢَُﻛﺄَﺷ  َﻦِﻣ  ِضَْرْﻷا  ْﻢُﻛَﺮَﻤَْﻌﺘْﺳاَو ﺎَﮭِﯿﻓ  ُهوُِﺮﻔَْﻐﺘْﺳَﺎﻓ
Dia telah menciptakan kamu dari
bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya. (Q.S Hud : 61)
Dalam ayat di atas, kata kunci
dari faktor produksi sumber daya
manusia terdapat dalam kata
wasta’marakum yang berarti kamu
memakmurkannya. Disini manusia
sebagai khalifah di muka bumi
diharapkan oleh Allah untuk
menjadi pemakmur bumi dalam
pemanfaatan tanah dan alam. Kata
pemakmur mengindikasikan
manusia menjadikan alam ini
makmur dan tidak menjadi perusak
atau pengeksploitasi alm secara
tidak bertanggung jawab. Dengan
akal yang telah Allah berikan maka
manusia dapat mengelola alam ini
dengan baik.31
Tugas manusia sebagai
khalifah untuk memakmurkan bumi
ini merupakan amanah yang Allah
embankan kepada manusia untuk
mendayagunakan semua potensinya
dalam membangun peradaban di
muka bumi.32 Sebagai firman Allah
:
30 Ibid, h. 86
31 Ibid, h. 86
32 Ibid, h. 86
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ﺎ ﱠِﻧإ ﺎَﻧْﺿَرَﻋ  َﺔَﻧﺎََﻣْﻷا َﻰﻠَﻋ  ِتاَوﺎَﻣ ﱠﺳﻟا  ِضَْرْﻷاَو  ِلﺎَﺑِﺟْﻟاَو
 َنْﯾََﺑﺄَﻓ  َْنأ ﺎَﮭَﻧْﻠِﻣْﺣَﯾ  َنْﻘَﻔَْﺷأَو ﺎَﮭْﻧِﻣ  َﻣَﺣَوﺎََﮭﻠ  ُنﺎَﺳِْﻧْﻹا  ۖ◌  ُﮫ ﱠِﻧإ
 َنﺎَﻛ ﺎًﻣُوﻠَظ  ًﻻوُﮭَﺟ
Sesungguhnya Kami telah
mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung,
Maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia
itu Amat zalim dan Amat bodoh.
(Q.S al-Ahzab ayat 72)
Untuk kepentingan
mengemban amanah itu, Allah
memuliakan manusia dengan
memberikannya potensial akal
sehingga ia dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan. Dengan ilmu
pengetahuan inilah, manusia
kemudian mengeksplorasi,
mengolah, dan memproduksi
berbagai sumber daya di alam raya
yang Allah peruntukkan dan
tundukan untuk kepentingan umat
manusia, namun jika manusia
melakukan hal yang dilarang Allah
sehingga merusak alam, maka azab
api neraka yang diterimanya.33
Sebagaimana dalam surat al-Isra
ayat 70, al-Baqarah ayat 31 dan al-
Mulk ayat 10  :
 َمَدآ ِﻲَﻨﺑ َﺎﻨْﻣ ﱠﺮَﻛ َْﺪَﻘﻟَو َﺒْﻟاَو ﱢَﺮﺒْﻟا ِﻲﻓ ُْﻢھَﺎﻨْﻠَﻤَﺣَو ِﺮْﺤ
 َٰﻰﻠَﻋ ُْﻢھَﺎﻨْﻠ ﱠَﻀﻓَو ِتَﺎﺒﱢﯿﱠﻄﻟا َﻦِﻣ ُْﻢھَﺎﻨْﻗَزَرَوِﯿﺜَﻛ ٍﺮ
 ًﻼﯿِﻀَْﻔﺗ َﺎﻨَْﻘﻠَﺧ ْﻦ ﱠﻤِﻣ
dan Sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di
33 Ibid, h. 88
lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.
(Q.S al-Isra : 70)
 َﻰﻠَﻋ ُْﻢﮭَﺿَﺮَﻋ ﱠُﻢﺛ َﺎﮭﱠﻠُﻛ َءﺎَﻤَْﺳْﻷا َمَدآ َﻢﱠﻠَﻋَو
 َٰھ ِءﺎَﻤَْﺳِﺄﺑ ِﻲﻧُﻮِﺌﺒَْﻧأ َلَﺎَﻘﻓ ِﺔَِﻜﺋَﻼَﻤْﻟا ِءَﻻُﺆ ْﻨُﻛ ِْنإ ُْﻢﺘ
 َﻦِﯿﻗِدﺎَﺻ
dan Dia mengajarkan kepada
Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar!"
(Q.S al-Baqarah : 31)
 َو َﺤَْﺻأ ِﻲﻓ ﺎﱠﻨُﻛ ﺎَﻣ ُِﻞﻘَْﻌﻧ َْوأ ُﻊَﻤَْﺴﻧ ﺎﱠﻨُﻛ َْﻮﻟ اُﻮﻟَﺎﻗ ِبﺎ
 ِﺮﯿِﻌﱠﺴﻟا
dan mereka berkata: "Sekiranya
Kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu)
niscaya tidaklah Kami Termasuk
penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala".
(Q.S al-Mulk : 10 )
Kemudian Allah pun telah
menganjurkan kepada manusia
untuk bekerja, dan manusia pun
harus menyadari kewajiban dirinya
untuk senantiasa bekerja dan
bekarya. Sebagaimana firman Allah
dalam surat at-Taubah ayat 105 :
 ُُﮫﻟﻮُﺳَرَو ْﻢَُﻜﻠَﻤَﻋ ُ ﱠﷲ ىََﺮﯿََﺴﻓ اُﻮﻠَﻤْﻋا ُِﻞﻗَو
 ِﻣْﺆُﻤْﻟاَوۖ َنُﻮﻨ َٰﻰِﻟإ َنو ﱡدَُﺮﺘَﺳَو َﮭﱠﺸﻟاَو ِﺐْﯿَْﻐﻟا ِِﻢﻟﺎَﻋ ِةَدﺎ
ُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ُْﻢﺘْﻨُﻛ ﺎَِﻤﺑ ْﻢُُﻜﺌﱢَﺒُﻨَﯿﻓ
dan Katakanlah: "Bekerjalah
kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib
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dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.(Q.S at-Taubah :
105)
Bukan hanya itu dalam al-
Qur’an surat al-Hadid menegskan
kembali bahwa  Allah tidak
semena-mena melepaskan manusia
tanpa adanya pengetahun dalam
mengelola sumber daya ini, maka
Allah mengutus Rasulullah SAW
sebagai petunjuk untuk manusia.
Adapun firman Allah sebagai
berikut:
 ُُﻢﮭَﻌَﻣ َﺎﻨْﻟَﺰَْﻧأَو ِتَﺎﻨﱢَﯿﺒْﻟِﺎﺑ َﺎَﻨﻠُﺳُر َﺎﻨْﻠَﺳَْرأ َْﺪَﻘﻟ َبﺎَﺘِﻜْﻟا
 ِْﺴﻘْﻟِﺎﺑ ُسﺎﱠﻨﻟا َمُﻮَﻘِﯿﻟ َناَﺰﯿِﻤْﻟاَوۖ ِﻂ ْﻟا َﺎﻨْﻟَﺰَْﻧأَو َﺪﯾِﺪَﺤ
 ُ ﱠﷲ ََﻢﻠَْﻌِﯿﻟَو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ُِﻊﻓَﺎﻨَﻣَو ٌﺪﯾِﺪَﺷ ٌْسَﺄﺑ ِﮫِﯿﻓ ْﻦَﻣ
ۚ ِﺐْﯿَﻐْﻟِﺎﺑ َُﮫﻠُﺳُرَو ُهُﺮُﺼَْﻨﯾ ٌﺰﯾِﺰَﻋ ﱞيَِﻮﻗ َ ﱠﷲ ﱠِنإ
Sesungguhnya Kami telah
mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. dan Kami
ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan
besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya
Padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha kuat
lagi Maha Perkasa. (Q.S al-Hadid :
25)
Besi dalam arti ayat diatas
merupakan kekuatan, ilmu, modal
dan sebagainya yang diberkan
kepada manusia. tinggal lagi
manusia yang melakukan
pengelolaan terhadap hal tersebut.
Allah menugaskan kita untuk
menjalankan perintah agama
dengan kekuatan yang telah
diberikan karena seungguhnya
Allah maha hebat.
c. Modal
Rasulullah pernah
menyarankan agar umat Islam
bekerja meskipun sekedar mencari
kayu bakar di hutan yang dapat
dijadikan sebagai bahan baku
(modal) yang berupa variabel asset,
sebagaimana dalam sabdanya :
 ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ لﺎﻗ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ
 ﺐﻄﺤﯿﻓ ﻢﻛﺪﺣأ وﺪﻐﯾ نﻷ : لﻮﻘﯾ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ
 سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﮫﺑ ﻲﻨﻐﺘﺴﯾو ﮫﺑ قﺪﺼﺘﯿﻓ هﺮﮭظ ﻰﻠﻋ
 ﻚﻟذ ﮫﻌﻨﻣ وأ هﺎﻄﻋأ ﻼﺟر لﺄﺴﯾ نأ ﻦﻣ ﮫﻟ ﺮﯿﺧ
ﻟا ﺪﯿﻟا ﻦﻣ ﻞﻀﻓأ ﺎﯿﻠﻌﻟا ﺪﯿﻟا نﺈﻓ ﻦﻤﺑ أﺪﺑاو ﻰﻠﻔﺴ
لﻮﻌﺗ)ﻢﻠﺴﻣ هور(34
Dari Abu Hurairah r.a., katanya
aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda , “Hendaklah seseorang
di antara kalian berangkat pagi-
pagi sekali mencari kayu bakar,
lalu bersedekah dengannya dan
menjaga diri ( tidak meminta-
minta) dari manusia lebih baik dari
pada meminta kepada seseorang
baik ataupun tidak. Tangan di atas
lebih baik daripada tangan
dibawah. Mulailah (memberi)
kepada orang yang menjadi
tanggung jawabmu.” (HR.
Muslim)
Hadis ini sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya. Yang
34 al-Bukhari (Maktabah al-Syamilah  : sahih
al-Bukhari, ta’liq Muhammad Fuad Abd al-Baqi),
hadis 1042
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menyarankan manusia untuk
bekerja keras supaya terpenuhnya
kebutuhan manusia individu dan
manusia lainnya yang menjadi
tanggung jawabnya. Tanggung
jawab bukanlah dari keluarga saja
namun sebagai umat Islam
tanggung jawab sesama muslim.
Dalam hadis tersebut menyatakan
Hendaklah seseorang di antara
kalian berangkat pagi-pagi sekali
mencari kayu bakar yang berarti
seseorang disuruh untuk mengelola
kayu bakar tersebut. Kayu bakar
dijadikan simbol dalam produksi.
Bukan hanya kayu yang dapat
menjadi modal dalam
produksi,dalam al-Qur’an surat Ali
‘Imran ayat 14 :
ِﯿَﻨﺒْﻟاَو ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ِتاََﻮﮭﱠﺸﻟا ﱡﺐُﺣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َﻦﱢﯾُز َﻦ
 َْﻨﻘُﻤْﻟا ِﺮﯿِطَﺎَﻨﻘْﻟاَو َﺨْﻟاَو ِﺔ ﱠِﻀﻔْﻟاَو َِﺐھﱠﺬﻟا َﻦِﻣ ِةَﺮَﻄ ِﻞْﯿ
ۗ ِثْﺮَﺤْﻟاَو ِمﺎَﻌَْﻧْﻷاَو ِﺔَﻣ ﱠﻮَﺴُﻤْﻟا َٰذ ِةَﺎﯿَﺤْﻟا ُعَﺎﺘَﻣ َِﻚﻟ
ۖ َﺎﯿْﻧ ﱡﺪﻟا ِبﺂَﻤْﻟا ُﻦْﺴُﺣ ُهَﺪْﻨِﻋ ُ ﱠﷲَو
dijadikan indah pada (pandangan)
manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di
sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik (surga). (Q.S Ali ‘Imran : 14)
Ayat diatas tampak jelas bahwa
Allah telah memberikan rasa
kecintaan terhadap apa yang
diinginkannya yaitu wanita, anak-
anak dan harta. Harta merupakan
modal untuk dapat melakukan
produksi sehngga manusia dapat
memenuhi kehidupan di dunia.
Namun Allah memperingatkan
sebahagiaan apapun manusia,
ingatlah bahwa semua itu punya
Allah dan pada akhirnya manusia
akan kembali lagi pada Allah.
d. Organisasi atau Manajemen
Dalam produksi, organisasi
sangat penting dalam engatur
kegiatan dalam perusahaan. Dengan
begitu kegiatan produksi memiliki
penanggung jawab untuk mencapai
suatu tujuan perusahaan. Dalam
Islam, pentingnya perencanaan dan
organisasi dapat dilihat pada
hakikat bahwa Allah sendiri adalah
pelindung dan perencana yang
terbaik,35 sebagaimana disebutkan
dalam surat Ali-Imran ayat 173 :
 ُﻞﯿِﻛَﻮْﻟا َﻢِْﻌﻧَو ُ ﱠﷲ َﺎُﻨﺒْﺴَﺣ
"Cukuplah Allah menjadi penolong
Kami dan Allah adalah Sebaik-baik
Pelindung.(Q.S Ali-Imran : 173)
Dalam ayat di atas bukan
berarti kita berserah akan apa yang
terjadi. Namun, menjalankan apa
yang sesuai akan ketentuan yang
Allah berikan. Dengan
menggantungkan niat pekerjaan
tersebut dengan lillah.
35 Ibid, h. 94
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1) Proses Produksi
Input terdiri dari : modal,
tenaga kerja, tanah dan
kewirausahan.
Rambu dalam berproduksi :
Tidakmerugikan orang lain.
Prosesnya baik dan halal, Dari
mulai input sampai outpt tidak
melanggar syariah
C. PENUTUP
Produksi adalah serangkaian
kegiatan untuk menghasilkan barang
bukan hanya untuk individu tetapi
masyarakat dan makhluk lainnya
bertujuan kemaslahatan. Serangkaian
kegiatan tersebut dilakukan sesuai
dengan tuntunan Allah dan Rasul dan
kebebasan mengelola berbagai elemen
dalam produksi  diberikan kewenangan
kepada manusia, namun kepemilikan
dipegang oleh Allah. Apabila dikerjakan
sesuai dengan tuntunan maka akan pahala
yang didapat. Manusia telah diberikan
sumber daya dan ilmu, modal atau harta
sehingga dapat melakukan produksi
dengan memanajemenkan ke dalam
organisasi supaya lebih baik lagi dalam
memproduksi. Allah pun telah jelas
menegaskan bahwa manusia di berikan
keistimewaan. Maka dari itu bekerjalah
dengan keras dengan menggunakan Akal
dan sesuai dengan ketentuan Allah dan
Rasul karena setiap orang memiliki
tanggung jawab kepada sesama umat
Islam khususnya.
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